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Pembentukan Karakter; siswa-siswi di Sekolah Menengah Negeri 2 Pegagan Hilir. Teknik
Peserta Didik: pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Nilai Ketuhanan: Teknik analisis data menggunaan triangulasi. Hasil yang diperoleh dari
Nilai Keagamaan. penelitian ini adalah yakni: pertama, untuk dapat merealisasikan pendidikan

karakter di jenjang sekolah menengah dilakukan dengan Kkegiatan
keagamaan atau kerohanian bagi umat Kristiani yaitu pada hari Rabu setiap
minggunya. Hal ini didasarkan pada data bahwa siswa-siswi di SMP Negeri
2 Pegagan Hilir mayoritas memeluk agama Kristen dan Katolik. Kedua,
guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam menjalankan proses pembelajaran
nilai-nilai keagamaan lebih mendasarkan pada nilai-nilai universal dengan
menunjukkan pada adanya kemanusiaan dan toleransi bagi pembentukan
pembentukan karakter dan pertumbuhan keagamaan peserta didik. Ketiga,
orang tua, guru dan peserta didik sebagai bagian satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan dalam pembentukan karakter.

ABSTRACT
Keywords: Character Building of Students of State Junior High School 2 Pegagan
Character building; Hilir through Religious Activities. The goal to be achieved in this study is
Learners; to describe the process of character building of students at The State High
Divinity Value; School 2 Pegagan Hilir, Dairi. This research is a qualitative research with
Religious Values. a descriptive method. The subjects targeted by this study were students at

The State High School 2 Pegagan Hilir. Data collection techniques use
interviews, observations, and documentation. Data analysis techniques use
triangulation. The results obtained from this study are: first, to be able to
realize character education at the high school level, it is carried out with
religious or spiritual activities for Christians, namely on Wednesdays every
week. This is based on data that the students at SMP Negeri 2 Pegagan Hilir
are predominantly converted to Christianity and Catholicism. Second, Civic
Education teachers in carrying out the learning process of religious values
are more based on universal values by showing the existence of humanity
and tolerance for the formation of character building and religious growth
of students. Third, parents, teachers and learners as part of a unit that
cannot be separated in character building.
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Pendahuluan

Kegiatan keagamaan memiliki peran penting dalam membina kepribadian siswa-siswi secara
terpadu (Siby, 2022). Sebagai wujud nyata peranan guru dalam mengajarkan nilai-nilai keagamaan,
maka harus melaksanakan tugasnya dengan baik dan bertanggung jawab dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang sempurna. Guru dalam proses pembelajaran tidak hanya sekedar mengajar,
melainkan memberikan kontribusi yang sangat berharga dan lebih dari sekedar mengajar, yakni
berusaha membentuk karakter siswa. Guru dalam hal ini yang mengajar Pendidikan Kewarganegaraan
bisa juga memberikan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai keagaaman. Hal ini bagi diri guru ada
dalam konteks tugas pelayanan dan tanggung jawab yang diberikan oleh Tuhan baik di sekolah.
Situasi ini juga menempatkan guru sebagai pemberi teladan kebaikan dalam nilai-nilai keagaaman yang
bersesuaian dengan nilai sila pertama Pancasila, yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam konteks
itulah, guru Pendidikan Kewarganegaraan idealnya menanamkan pada siswa-siswi untuk bisa memiliki
karakter yang baik sejalan dengan nilai-nilai Ketuhanan (Marija, Kawangung, & Kause, 2019).

Kegiatan keagamaan juga telah menjadi role model dan sahabat yang baik bagi siswa. Sikap,
tutur kata dan karakter guru pendidikan agama kristen telah mencerminkan karakter Kristus di
dalam proses belajar mengajar di sekolah. Berdasarkan konsep dari berbagai pandangan tersebut,
maka dapat dikatakan bahwa guru Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan bisa mengajarkan nilai-
nilai keagamaan yang lebih mendasarkan pada nilai Ketuhanan. Di sini, guru Pendidikan
Kewarganegaraan tidak mengambil posisi guru mata pelajaran pendidikan agama, karena yang
diajarkan adalah nilai-nilai universal yang ada dalam konteks kemanusiaan. Untuk itu, guru berposisi
menjadi fasilitator dalam mengembangan karakter siswa, karena nilai-nilai Ketuhanan merupakan salah
satu mata pelajaran yang mengajarkan nilai-nilai universala yaitu kemanusiaan dalam mengamalkan
kehidupan yang dapat membuat terbentuknya karakter. Oleh sebab itu, guru mata pelajaran pendidikan
Kewarganegaraan harus dapat menanamkan nilai-nilai karakter yang baik bagi siswa-siswinya.

Situasi nyata dalam menempatkan urgensi pendidikan karakter bagi siswa-siswi adalah ketika
berangkat dari fenomena pada remaja, terutama pada anak yang berada di jenjang Sekolah Menengah
Pertama. Adanya beberapa kasus seperti tawuran antar pelajar, kenakalan di sekolah, begal dan
perampokan, dan sejenisnya pada anak di bawah umur oleh para pelajar Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Hal-hal ini adalah gambaran merosotnya moral remaja anak bangsa. Kasus-kasus tersebut
disebabkan oleh lemahnya nilai-nilai keagamaan yang diajarkan dalam proses pembelajaran di sekolah.
Hal itu dapat menjadi salah satu pemicu remaja terlibat tindak kejahatan, dan bisa merosotnya budi
pekerti para remaja yang tidak memperoleh didikan budi pekerti yang memadai atau tidak peduli dengan
budi pekerti pasti mengalami kesulitan dalam hal menghargai ketertiban dan ketenteraman hidup
bermasyarakat (Lestari, 2020).

Karakter adalah seperangkat sifat yang selalu dikagumi sebagai tanda-tanda kebaikan,
kebajikan dan kematangan moral seseorang. Secara etimologi, istilah karakter berasal dari bahasa Latin
character, yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian dan akhlak. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak, budi pekerti yang
membedakan seseorang dari yang lain. Karakter adalh nilai-nilai unik yang terpateri dalam diri dan
terejawantahkan dalam perilaku. Gagasan pendidikan karakter melalui nilai-nilai keagaamaan
membawa angin segar bagi dunia pendidikan di Indonesia. Bangsa ini belum memberikan tempat dan
hati bagi pengembangan pendidikan karakter. Tidak jarang dijumpai lulusan sekolah yang memiliki
otak cerdas serta piawai menghadapi soal-soal ujian, namun bermentalkan “penakut” bahkan memiliki
perilaku tidak terpuji. Patut disayangkan, anggaran pendidikan yang sangat besar yang ditunjang
program pemerintah ternyata belum mampu mencetak lulusan yang beriman, dan bertagwa (Purboretno,
Mansur, & Mustafida, 2022).

Lembaga pendidikan atau sekolah, guru serta orang tua menjadi “motor” penggerak dalam
pembentukan karakter siswa. Sebab dalam pembentukan karakter perlu ada kerjasama antar stakeholder
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pendidikan, karena awal mula munculnya gagasan dalam menerapkan pendidikan karakter di
sekolah disebabkan oleh lemahnya peran orang tua, lembaga pendidikan, serta guru dalam
membimbing dan mendidik anak. Siswa-siswi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Pegagan Hilir
sampai saat ini masihadayang memiliki karakter yang kurang baik, yaitu adanya siswa yang kurang
menerapkan nilai-nilai kejujuran, adanya kelalaian dalam menjalankan nilai kedisiplinan, dan
kurangnya menerapkan nilai menghargai antar siswa-siswi di sekolah.

Berdasarkan permasalahan di atas penulis mencoba untuk melakukan penelitian dengan tema
“Pembentukan Karakter Siswa-Siswi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Pegagan Hilir Melalui
Kegiatan Keagamaan”.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Adapun jenis
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif yaitu metode yang berupaya
mengungkapkan keadaan yang terjadi saat ini, untuk selanjutnya dianalisis dan diinterpretasikan
(Gunawan, 2022). Hal ini menjelaskan bahwa metode deskriptif dimaksudkan untuk pengukuran yang
cermat terhadap fenomena sosial tertentu. Lokus penelitian ini berada di Sekolah Menengah Negeri 2
Pegagan Hilir Dairi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ada tiga, yaitu wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan triangulasi.

Hasil dan Pembahasan

Peserta didik merupakan anak yang dipercayakan oleh orangtua dibina dan dan didik oleh orang
tua di instasi resmi yakni sekolah. Setiap anak memiliki berbagai karakter yang berbada -beda dengan
yang lainnya. Pasal 3 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Ainiyah, 2013).

Dalam Bagus Mustakim minimal terdapat delapan karakter yang harus dikembangkan dalam
praktek pendidikan dan pembelajaran di Indonesia. Delapan karakter tersebut akan dibahas satu persatu
sebagai berikut: Pertama adalah Etos Spiritual. Abdul Hamid Hakim dalam Bagus Mustakim
menyebutkan, ada lima nilai utama keagamaan yang bisa dijadikan menjadi etika spiritual dalam
kehidupan sehari-hari. Lima nilai tersebut adalah percaya pada Tuhan Yang Maha Esa, Tuhan
menciptakan seluruh alam yang ada termasuk manusia, manusia adalah makhluk yang bertanggung
jawab kepada-Nya, salah satu perbuatan yang berkenan adalah berbuat baik kepada sesama, dan
manusia akan merasakan akibat pebuatannya, baik dan buruk, dalam suatu kehidupan abadi sebagai
tujuan akhir. Etos spiritual merupakan sikap karakter yang dibangun dari nilai-nilai keagamaan.
Seorang guru memiliki kewajiban mengartikulasikan nilai- nilai utama dalam bentuk etika spiritual
yang menjadi jalan hidup bagi peserta didik (Lestari, 2020).

Pendidikan dan penanaman karakter pada anak harus sedini mungkin baik dilingkungan keluarga
maupun dilingkungan sekolah sebagai dasar atau modal bagi dirinya dalam pergaulan dengan teman-
temannya lain. Karakter religius sangat penting dimiliki oleh setiap manusia agar melahirkan karakter
positif. Karakter positif yang dimaksud lebih didasarkan pada nilai-nilai keagaamaan yang sesuai
dengan nilai Ketuhanan. Nilai-nilai tersebut ada dalam konteks kebhinekaan, sehingga toleransi
dikedepankan dalam proses pembelajaran dan dalam tata pergaulan siswa-siswi di luar pendidikan
formal (Hero, 2021).

61 https://journal.actual-insight.com/index.php/didactica



Didactica : Jurnal Kajian Pendidikan dan Pembelajaran, 1 (2) 2021 Hal 59-64
Pembentukan Karakter Siswa-Siswi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Pegagan Hilir Melalui Kegiatan Keagamaan
Darlon Situmorang *

Kegiatan yang diprogramkan oleh SMP Negeri 2 Pegagan Hilir untuk mendidik dan
menanamkan krakter di kalangan pelajar yakni dengan mekakukan kegiatan rohani bagi umat Kristiani
yaitu pada hari Rabu setiap minggunya. Pelajar SMP Negeri 2 Pegagan Hilir mayoritas memeluk agama
Kristen dan Katolik, dapat dilihat dari data berikut:

Tabel 1. Data Agama Peserta Didik

Kelas Islam Kristen Katolik Jumlah

7 - 21 69 90
8 - 52 20 72
9 - 47 17 64

Kegiatan kerohanian rutin dilakukan oleh warga sekolah baik siswa maupun guru dan tata
usaha, dengan tujuan menamkan dan mendsiplinkan siswa dalam pembiasaan kegamaan. Selain itu
menurut guru mata pelajaran agama siswa tersebut juaga rajin beribah ke geraja dengan dibuktikan
buku bukti mengikuti ibadah geraja setiap minggu yang dikoreksi oleh guru mata pelajaran agama
(Shinta, & Ain, 2021; Sholiha, Alfa, & A'yun, 2021).

Pendidikan moral dan karakter sebenarnya tidak terpisahkan dari pembentukan kerohanian yang
merupakan kesatuan dalam materi ajar dalam penerapan nilai-nilai keagamaan. Sudah menjadi
keharusan bagi sekolah menengah yang didalam kurikulumnya, artinya baik segala bentuk proses
belajar mengajar yang terencana ataupun tersembunyi harus mampu mengembangkan sikap dan
membentuk nilai-nilai watak dan karakter baik. Membangun karakter remaja itu berarti membangun
suatu pola dari sikap yang hendak didemonstrasikan dalam hubungannya antara satu dengan lainnya.
Sikap yang didemonstrasikan itu merupakan ciri khas moral Kristen. Dalam membangun karakter
remaja di sekolah menengah, pendidikan keagamaan sudah semestinya menggaris-bawahi bahwa
Alkitab memberikan blue print bagi remaja Kiristiani dalam pembentukan kerohanian atau
pengembangan moral dan karakter (Mzm. 78:1-8). Peserta didik harus menempatkan Kristus sebagai
pusat kehidupan yang dicerminkan dalam kehidupan para guru. Sehingga setiap peserta didik Kristiani
akan menemukan jati diri Kristus yang sebenarnya melalui keteladanan para pengajarnya. Untuk itu
seorang pendidik kehidupan moralitasnya harus didasarkan pada firman Allah serta harus tetap hidup
di dalamnya. Pembentukan karakter dan pertumbuhan rohani terjadi melalui interaksi perantara Roh
Kudus dalam hidup (Tarkuni, 2021).

Pada saat pembelajar mengalami dan melihat kebenaran hidup pada saat berinteraksi dengan
guru, Roh Kudus memberikan pencerahan tentang kebenaran yang akan menghasilkan ketaatan.
Pendidikan keagamaan di sekolah menengah dalam membangun karakter remaja dengan jalan
membimbing siswa pada tingkat penyesuaian iman kepada pemilihan iman. Dengan jalan membimbing
siswa untuk memiliki komitmen pribadi bagi Kristus. Pendidikan keagamaan dalam membangun
karakter remaja dengan jalan membentuk suatu komunitas peduli. Komunitas peduli dapat dibentuk
melalui hal-hal yang bersifat praktis, guruguru mengamati dan mendengar peserta didik, mengawasi
ucapannya sendiri, siswa mendorong orang tua yang sedang sedih. Siswa-siswi belajar untuk
memberikan waktu dan perhatiannya bagi orang yang kesepian dan menjangkau teman yang butuh
persahabatan. Setiap komunitas peduli terbeban bagi mereka yang terhilang. Setiap bagian dari keluarga
Kristiani menunjukkan sikap kesabaran, belas kasih, pengampunan bagi sesamanya (Gultom, 2010).

Selain hal tersebut, PAK dalam membangun karakter remaja dengan jalan membentuk suatu
komunitas moral. Komunitas moral yang dimaksudkan disini adalah membentuk siswa-siswi yang
bertumbuh dalam penguasaan diri dan tanggung jawab pribadi terhadap diri sendiri, sesama,
lingkungan, serta bangsa dan negara.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka simpulan penelitian yaitu pertama, untuk dapat
merealisasikan pendidikan karakter di jenjang sekolah menengah dilakukan dengan kegiatan
keagamaan atau kerohanian bagi umat Kristiani yaitu pada hari Rabu setiap minggunya. Hal ini
didasarkan pada data bahwa siswa-siswi di SMP Negeri 2 Pegagan Hilir mayoritas memeluk agama
Kristen dan Katolik. Kedua, guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam menjalankan proses
pembelajaran nilai-nilai keagamaan lebih mendasarkan pada nilai-nilai universal dengan menunjukkan
pada adanya kemanusiaan dan toleransi bagi pembentukan pembentukan karakter dan pertumbuhan
keagamaan peserta didik. Ketiga, orang tua, guru dan peserta didik sebagai bagian satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan dalam pembentukan karakter. Pembentukan karakter merupakan kunci
kesuksesan dalam menerapkan nilai-nilai keagamaan bagi siswa-siswi. Orang tua dan guru senantiasa
berdoa memohon penyertaan dan pertolongan Tuhan sehingga siswa-siswi mengalami pertolongan dan
bisa menghargai satu dengan lainnya dalam konteks persahabatan. Dengan demikian, nilai-nilai
keagamaan yang diajarakan memuat aspek afektif dan psikomotorik dalam proses pembelajaran yang
tidak dapat ditinggalkan. Pembentukan karakter dengan menerapkan nilai-nilai keagamaan perlu
ditekankan secara hati-hati dan diaktualisasikan dalam kehidupan siswa setiap harinya.
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